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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Metode Problem Based Learning pada mata 

pelajaran PAI siswa kelas VIII SMP N 19 Bengkulu 

Selatan dilakukan melalui lima tahap utama, yaitu 

orientasi siswa pada masalah kontekstual keagamaan, 

pengorganisasian kelompok diskusi kolaboratif, 

bimbingan penyelidikan mandiri, penyajian hasil karya 

lewat presentasi, serta evaluasi akhir dan refleksi oleh 

guru. proses implementasi metode Problem Based 

Learning pada pembelajaran PAI di kelas VIII SMP N. 19 

Bengkulu Selatan telah dilaksanakan secara sistematis dan 

berjalan dengan sangat baik sesuai dengan seluruh 

tahapan atau sintaks inti yang direncanakan oleh guru. 

Langkah tersebut dimulai dari tahap mengorientasikan 

siswa pada masalah-masalah sosial keagamaan yang 

bersifat kontekstual, yang kemudian dilanjutkan dengan 

mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

belajar yang bersifat heterogen. 

2. Metode Problem Based Learning dapat membentuk 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. Hal ini 
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ditandai dengan perubah perilaku belajar siswa yang lebih 

aktif, mandiri, dan berani berargumentasi. Siswa mampu 

mengidentifikasi masalah, mengevaluasi fakta, melihat 

persoalan dari berbagai sudut pandang, serta menarik 

kesimpulan berbasis bukti logis, sehingga pemahaman 

nilai-nilai Islam tidak lagi sebatas hafalan kognitif 

melainkan menjadi lebih kontekstual. penerapan metode 

Problem Based Learning ini terbukti memberikan dampak 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VIII selama proses pembelajaran PAI berlangsung 

 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran praktis 

dan teoritis yang dapat dilakukan untuk lebih 

mengoptimalkan manajemen waktu dengan merencanakan 

pembagian durasi secara lebih ketat pada setiap tahapan 

sintaks pembelajaran agar proses diskusi tidak terkesan 

terburu-buru. Guru juga diharapkan memberikan bimbingan 

yang lebih intensif atau pendekatan berdiferensiasi bagi 

siswa yang memiliki kemampuan awal lebih rendah, serta 

terus memperbarui variasi studi kasus yang diangkat agar 

selalu relevan dengan dinamika kehidupan remaja modern 

saat ini. 
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1. Bagi Guru PAI: Diharapakan dapat terus konsesten 

mengembangkan dan menerapkan model PBL yang 

enovatif. Guru disarankan menyusun manajemen waktu 

yang lebih matang dan fleksibel, serta menyiapkan 

modul studi kasus yang dekat dengan fenomena 

perkembangan remaja saat ini agar pemecahan masalah 

berjalan lebih efesien. 

2. Bagi Kepala Sekolah: Diharapkan memberikan 

dukungan penuh terhadap inovasi pengajaran para guru 

dengan memfasilitasi pelatihan berkara terhadap model 

pembelajaran berbasi masalah (Problem Based 

Learning) serta mengoptimalkan sarana pendukung 

literasi di sekolah.  

3. Bagi para siswa kelas VIII, disarankan untuk terus 

melatih kemandirian berpikir dan meningkatkan budaya 

literasi membaca agar wawasan keagamaan mereka 

semakin luas, sehingga mereka dapat lebih mudah 

menganalisis masalah dan terbiasa mengemukakan 

argumen yang kritis, objektif, serta rasional dalam 

kehidupan sehari-hari tanpa mengedepankan ego pribadi. 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji 

tema serupa, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan mengombinasikan metode Problem Based 

Learning bersama media pembelajaran berbasis digital, atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif seperti Penelitian 
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Tindakan Kelas dan metode eksperimen guna mengukur 

persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

secara lebih akurat dan statistik pada ruang lingkup sekolah 

yang lebih luas. 

Bagi Penulis Selanjutnya: Penelitian ini dapat 

dijadiakan salah satu referensi konseptual dalam mengkaji 

metode PBL pada ranah Pendidikan Agama Islam. Peneliti 

selanjutnya disaran kan untuk memperluas lokus penelitian, 

menambah instrument triangulasi, atau 

mengkombinasikannya dengan metode kuantitatif (seperti 

PTK atau ekspiremen) guna mengukur persentasi 

peningkatan kemampuan berfikir kritis secara lebih presisi.  
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